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ABSTRAK : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
zeolite dan Trichoderma S.p terhadap Kkualitas pupuk organic dari kotoran ayam.
Penelitaian ini menggunakan metode experimental dengan 4 perlakuan : PO, Perlakuan
kontrol; P1, Fermentasi Feses (FF) dengan zeolite 5 %; P2, FF dengan zeoilt 7,5 %; P3,
FF dengan zeolite 10%. Analisis pengamatan dilakukan di Laboratorium Pengujian
Pupuk Dinas Pertanian Kabupaten Blitar yang meliputi parameter kadar C-organik,
Kadar NPK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kadar C-Organik dan kadar
N,P,K dari pupuk fermentasi yang ditambahkan dengan Zeolit masih memenuhi ambang
batas SNI tentang Pembuatan pupuk organic dari kotoran unggas. Hasil tertinggi
diperoleh pada perlakuan P3 dengan nilai C-organik lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan control PO. Sedangkan untuk parameter Kadar N,P,K total yang tertinggi
adalah perlakuan kontrol PO. Berdasarkan hasil data pengamatan penelitian yang
dilakukan telah menunjukkan bahwa perlakuan penambahan zeolite dalam pembuatan
pupuk organik dari kotoran ayam dapat meningkatkan nilai kandungan hara makro yang
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mencegah terjadinya degrades tanah.

Kata kunci: Kotoran Ayam, Trichoderma Sp, Zeolit

ABSTRACT : The purpose of this study was to determine the effect of the addition of
zeolite and Trichoderma S.p on the quality of organic fertilizer from chicken manure.
This study used an experimental method with 4 treatments: PO, control treatment; P1,
Fecal Fermentation (FF) with 5% zeolite; P2, FF with zeilite 7.5%; P3, FF with 10%
zeolite. Observational analysis was carried out at the Fertilizer Testing Laboratory of the
Blitar Regency Agriculture Service which included parameters of C-organic levels, NPK
levels. The results showed that the value of C-Organic and N,P,K levels of fermented
fertilizer added with Zeolite still met the SNI threshold on the manufacture of organic
fertilizer from poultry manure. The highest results were obtained in the P3 treatment
with a higher organic C-value than the control PO treatment. Meanwhile, the highest
total N, P, K levels were the control treatment P0O. Based on the results of observational
data, research has shown that the addition of zeolite in the manufacture of organic
fertilizer from chicken manure can increase the value of macro-nutrient content which
can increase soil fertility and prevent soil degradation.

Keyword :Chicken manure, Trichoderma S.p, Zeolite
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan menghasilkan 2 jenis
limbah yaitu limbah padat (kotoran ternak) dan
limbah cair (urin). Pemanfaatan limbah usaha
peternakan sebagian besar digunakan sebagai
pupuk pertanian. Ketersediaan limbah hasil
usaha peternakan belum dimanfaatkan secara
optimal, sehingga banyak kotoran ternak yang
mencemari lingkungan (Suryaningrat,
Kurniaputeri, Novita, 2019). Apabila dilihat dari
kandungan hara, limbah Kkotoran ternak
memiliki potensi yang sangat baik untuk
peningkatan  kesuburan  tanaman  karena
mengandung beberapa unsur nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman.

Beberapa Teknik pengolahan kotoran
ternak sebagai pupuk memberikan keuntungan
bagi peternak, tetapi untuk mendapatkan
formulasi nutrisi yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan  tanaman perlu  menggunakan
berbagai metode untuk memperoleh hasil yang
optimal (Ratriyanto, dkk, 2019). Jenis ternak
mempengaruhi tekstur dan kandungan hara
dalam kotoran yang dihasilkan. Secara fisik,
kotoran ternak ruminansia dan kotoran unggas
memiliki perbedaan yang cukup signifikan yaitu
kandungan air dalam kotoran ruminantsia lebih
tinggi dan memiliki tekstur yang lunak,
sementara kotoran ternak unggas memiliki
kadar air yang lebih rendah dengan tekstur yang
lebih padat. Perbedaan tekstur dan kadar air
tersebut akan berpengaruh terhadap proses
dekomposisi dalam proses pembuatan pupuk,
dan perlu di cari alternatif proses dekomposisi
yang baik dengan mengkombinasikan kotoran
ternak  dengan stater sebagai  pengurai
(Andayani dan Sarido, 2013).

Usaha peternakan ayam petelur merupakan
salah satu usaha di sektor peternakan yang
menghasilkan limbah yaitu berupa kotoran atau
feses. Feses ayam merupakan salah satu limbah
yang dihasilkan baik ayam petelur maupun
ayam pedaging yang memiliki potensi yang
besar sebagai pupuk organik. Komposisi feses
ayam sangat bervariasi tergantung pada sifat
fisiologis ayam, ransum vyang dimakan,
lingkungan kandang termasuk suhu dan
kelembaban. Feses ayam merupakan salah satu
bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat
fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Feses

ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan
organik yang tinggi serta kadar air yang rendah.
Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan
ekskreta per hari sebesar 6,6% dari bobot hidup
(Wulandari, 2011).

Feses ayam memiliki kandungan unsur
hara Phospor 0,80%, dan Kalium 0,40% dan
kadar air 55% (Lingga, 1999). Hasil analisis
yang dilakukan oleh Suryani dkk (2010), bakteri
yang ditemukan pada feses ayam antara lain
Lactobacillus  achidophilus,  Lactobacillus
reuteri, Leuconostoc  mensenteroide  dan
Streptococcus thermophilus, sebagian kecil
terdapat Aktinomycetes dan kapang. Menurut
Pangaribuan dkk, (2012), pupuk feses ayam
memiliki kandungan unsur hara N, P dan K
yang lebih banyak dari pada pupuk kandang
jenis ternak lainnya karena kotoran padat pada
ternak unggas tercampur dengan kotoran
cairnya. Limbah kotoran ayam bila tidak di olah
dengan baik dapat berdampak negatif bagi
lingkungan sekitar.

Sebanyak 26 % kandungan bahan kotoran
ayam menimbulkan gas yang berbau.
Kandungan amoniak, H,S dan dimetiloksida,
karbon sulfida dalam kotoran ayam selain
berdampak  bagi manusia juga dapat
menyebabkan penurunan produksi ternak ayam
yang ditimbulkan oleh infeksi penyakit saluran
pernafasan pada ternak (Harahap, dkk, 2021).
Depari (2014) menyatakan bahwa pengolahan
limbah kotoran ayam yang kurang maksimal
dapat menyebabkan kerugian peternak ayam
karena terjadi penurunan produksi serta biaya
kesehatan ternak yang cukup tinggi.

Banyak bahan yang bisa dipakai untuk
memacu proses dekomposisi pembuatan pupuk
diantaranya adalah Trichoderma. Trichoderma
disamping sebagai organisme pengurai, juga
sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan
tanaman. Beberapa spesies Trichoderma telah
dilaporkan sebagai agensia hayati seperti T.
Harzianum, T. Viridae, dan T. Konigii yang
berspektrum luas pada berbagai tanaman
pertanian. Trichoderma bias sebagai
biodekomposer,  mendekomposisi  limbah
organic menjadi kompos yang bermutu, serta
dapat berlaku sebagai biofungisida (Lehar,
2021).
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Andayani (2013) menyatakan  bahwa
Kadar NPK yang terkandung dalam pupuk
organik sangat rendah jika dibandingkan dengan
pupuk anorganik. Kadar N yang rendah ini
disebabkan oleh adanya pelepasan N dalam
bentuk NH3 pada proses pembuatan pupuk
organik yang mencapai 60-70%. Untuk itu perlu
dilakukan studi lebih lanjut untuk meningkatkan
kandungan NPK dari pupuk organik.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
meningkatkan kandungan NPK pupuk organik.
Kandungan N dan K dari pupuk dapat
ditingkatkan  dengan  penambahan  zeolit.
Berdasarkan  penelitian ~ Abdillah  (2008)
penambahan  zeolit pada pupuk dapat
meningkatkan kadar K karena zeolit dapat
menyumbangkan K20 pada pupuk. Zeolit
memiliki  kandungan K sebesar 2,3985.
Kandungan nitrogen dari pupuk dapat
ditingkatkan dengan penambahan zeolit tanpa
aktivasi maupun zeolitaktivasi. Penambahan
zeolit tanpa aktivasi maupun aktivasi pada
pupuk organic dapat mengurangi hilangnya N
selama proses pembentukan pupuk organik dan
dapat meningkatkan kadar N (Susanto,2007).

BAHAN DAN METODE

Peralatan dan Bahan

Penelitian ini dilalaksanakan di
labortorium Prodi Pengolahan Hasil Ternak
Unggas Akademi Komunitas Negeri Putra Sang
Fajar Blitar, Laboratorium Dinas Pertanian
Kabupaten Blitar pada Bulan April sampai
September 2021. Peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah drum tertutup,
ayakan ukuran 60 mesh, cangkul, timba/ember,
terpal, plastic pembungkus. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran
ayam, zeolite, starter Trichoderma Sp., Tetes,
Air.
Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat experimental dimana
ada beberapa parameter yang diuji yaitu
penentuan kadar Natrium, Phospor, dan Kalium
kotoran ayam sebelum perlakuan. Kemudian
melaksanakan pengujian Kadar C-organik, N-
total, P-total, dan K-total setelah dilakukan
perlakuan penambahan zeolite dan fermentasi
pupuk dengan Trichoderma Sp.. Perlakuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

PO : Pupuk Organik (Fermentasi

Trichoderma)

P1 : Pupuk Organik + Zeolit 5 %

P2 : Pupuk Organik + Zeolt Aktivasi 7,5 %

P3 : Pupuk Organik + Zeolit Aktivasi 10 %
Preparasi Kotoran Ayam

Kotoran ayam 10 Kg dikeringanginkan

dan dihaluskan. Kotoran yang sudah kering dan
halus ditentukan kadar nitrogen (N), kalium (K),
fosfor (P) dan kadar airnya.
Preparasi Zeolit

Batuan zeolite di ayak menggunakan ayak
ukuran 80 mesh kemudian di jemur di sinar
matahari (cuaca cerah selama 2 x 8 jam).
Selanjutnya zeolite di timbang sesuai dengan
variable perlakuan .
Fermentasi Pupuk Organik

Menimbang kotoran ayam sebanyak 10 Kg
di tiap perlakuan kemudian ditambahkan tetes
yang sudah di campur dengan air. Mencampur
starter Trichoderma sebnyak 60 gram dalam
kotoran ayam dan menambahkan air campuran
tetes secukupnya dan diaduk sampai merata.
Menambah kan tepung zeolite sesuai dengan
perlakuan dalam wadah plastik untuk fermentasi
selama 14 hari dan di aduk 2 hari sekali.
Analisis Data

Setiap parameter data yang diperoleh
diolah secara statistic dengan menggunakan
Analisis Deskriktif untuk mengetahui pengaruh
penambahan Trichoderma dan Zeolit terhadap
kadar NPK pupuk, pH, kandungan C-organik,
Kandungan dari kotoran ayam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan

Data hasil pengamatan penelitian yang
telah dilakukan, disajikan dalam tabel 1, data
hasil tersebut merupakan hasil pengujian skala
laboratorium dari percobaan yang dilakukan
dengan 4 perlakuan yaitu PO adalah perlakuan
control (tanpa penambahan zeolite); P1 adalah
perlakuan fermentasi feses ayam dengan
penambahan zeolite sebesar 5 %; P2 adalah
perlakukan fermentasi feses ayam dengan
penambahan zeolite sebesar 7,5 %; dan P3
adalah perlakuan fermentasi feses ayam dengan
penambahan zeolite sebesar 10 %.
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Tabel 1. Data hasil Pengujian Laboratorium

Parameter Uji PO P1 P2 P3
C-organik 25,66% 24,57% 21,79% 27,26%
C-N rasio 8,71 7,95 12,27 12,45
pH 8,02 8,5 8,35 8,9
Hara Makro
N 2,95 3,09 1,78 2,19
P,0Os 0,17 0,17 0,14 0,17
K,0 4,91 4,21 2,63 5,54
NPK Total 8,03 7,47 4,55 7,9
Hara Mikro
Fe 0,1 0,08 0,06 0,08
Zn 0,04 0,05 0,03 0,06
Mn 0,09 0,09 0,07 0,09
Cu 0 0,01 0,01 0,01
Sumber : Laboratorium Penguji Tanah dan Pupuk Organik Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Blitar
2021
Pembahasan 2. Kandungan Nitrogen (N-Total)
1. Kandungan C-Organik Nitrogen merupakan unsur hara yang
Data hasil pengamatan menunjukkan dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak

bahwa kandungan C-Organik tertinggi diperoleh
pada perlakukan P3 yaitu sebesar 27,26 %;
selanjutnya PO sebesar 25,66 %; Pl sebesar
24,57 % dan yang terendah P2 sebesar 21,79 %.
Hasil penelitian di atas masih melampui ambang
batas pesryaratan untuk pupuk organik sesuai
dengan  Peraturan  Menteri Pertanian
No.28/Permentan/SR.130/5/2009 yaitu
kandungan C-organik untuk pupuk dengan
perlakuan fermentasi mikroba minimal 12 %. C-
organik merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme. Dalam proses fermentasi
pupuk organic, mikoorganisme mengalami
pembakaran antara reaksi karbon (C) dan
oksigen (O,) menjadi kalori dan karbon dioksida
(CO,). Karbondioksida yang dihasilkan akan
dilepas menjadi gas, kemudian unsur nitrogen
yang terurai akan ditangkap mikroorganisme
untuk membangun tubuhnya. Ketika
mirkoorganisme sudah tidak aktif atau mati,
unsur nitrogen akan tinggal bersama kompos
dan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman.
Peranan C-organik dalam pupuk adalah untuk
mencegah terjadinya degradasi lahan sehingga
kesuburan tanah dapat terjaga dengan baik.

dan diserap tanaman dalam bentuk amonium
(NH4) dan nitrat (NO3), ion-ion tersebut berasal

dari  penguraian senyawa protein  oleh
mikroorganisme perombak. Nitrogen
mengambil  peran yang penting dalam

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman.
Kekurangan unsur N pada tanaman akan
menghambat pembentukan klorofil,
protoplasma, protein dan asam-asam nukleat.
Unsur ini mempunyai peranan yang penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan semua
jaringan  hidup. Data hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kandungan Nitrogen
tertinggi teradapat pada perlakuan P1 vyaitu
sebesar 3,09 %, selanjutnya PO 2,95 %; P3
2,19%; P2 1,78 %. Hasil pengamatan di atas
menunjukkan bahwa kandungan Nitrogen dalam
pupuk sesuai memenuhi criteria baku mutu
pupuk organic yaitu kandungan Nitrogen total
minimal 0,4 % (SNI 19-7030-2004).

3. Kandungan Phospor (P-total)

Unsur P merupakan unsur yang penting
dalam kompos, karena unsure ini merupakan
unsur hara yang utama bagi pertumbuhan
tanaman. Soepardi (1983) melaporkan, bahwa
kandungan unsur P semakin tinggi dengan
terjadinya pelapukan bahano rganik yang
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dikomposkan. Pada tahap  pematangan
mikroorganisme akan mati dan kandungan P di
dalam mikroorganisme akan bercampur dalam
bahan kompos yang secara langsung akan
meningkatkan kandungan fosfor dalam kompos.

Data hasil pengamatan menunjukkan
kandungan Phospor tertinggi pada perlakuan PO,
P1 dan P3 yaitu sebesar 0,17 % dan perlakuan
P2 sebesar 0,14 %. Hasil pengamatan di atas
menunjukkan bahwa kandungan Phospor yang
dihasilkan dari perlakuan memenuhi kriteria
bahan baku mutu pupuk organic sesuai SNI
1970-30- 2004 yang mensyaratkan kandungan P
minimal  0,10%. Hidayati dkk. (2008)
menyatakan bahwa kandungan P pada pupuk
dapat berkaitan dengan kandungan nitrogen
dalam bahan. Semakin besar nitrogen yang
dikandung maka multiplikasi mikroorganisme
yang merombak P akan meningkat, sehingga
kandungan P dalam bahan juga meningkat,
demikian juga kandungan P dalam pupuk
seiring dengan kandungan P dalam bahan.
Unsur P pada kompos sangat berperan dalam
pembentukan  bunga, buah, biji dan
mempercepat kematangan buah.

4. Kandungan Kalium (K-total)

Kalium pada tanaman sangat berperan
dalam pembentukan protein serta karbohidrat,
pengerasan bagian kayu, mempertinggi daya
tahan terhadap penyakit dan meningkatkan
kualitas biji dan buah. Soepardi (1983)
menyatakan, bahwa kandungan unsur K
semakin tinggi dengan adanya pelapukan bahan
organik yang dikomposkan. Jika bahan organik
awal yang digunakan untuk pembuatan kompos
cukup kandungan N, maka biasanya unsur hara
lainnya seperti P dan K akantersedia dalam
jumlah yang cukup.

Hasil pengamatan di atas menunjukkan
kandungan Kalium tertingi di peroleh pada
perlakuan P3 yaitu sebesar 5,54 %; kemudian
PO 4,91%; P1 4,21 %; dan P2 2,63 %. Nilai
kandungan Kalium dari hasil pengamatan masih
memenuhi criteria bahan baku mutu pupuk
organik sesuai SNI 1970-30- 2004 vyang
mengisyaratkan kandungan Kalium minimal
0,20%. Kandungan K berasal dari bahan
komposan yang banyak mengandung hijauan
yang di dalamnya banyak terdapat unsur K dan
dalam proses pengomposan akan dimanfaatkan

oleh bakteri untuk aktivitasnya. Kandungan
unsur K yang tinggi pada bahan baku awal
pengomposan juga di duga memberikan efek
tingginya  kandungan K  pada  akhir
pengomposan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil data pengamatan
penelitian yang dilakukan telah menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan zeolite dalam
pembuatan pupuk organik dari kotoran ayam
dapat meningkatkan nilai kandungan hara
makro yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan mencegah terjadinya degradasi tanah.
Saran

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan
dengan perlakuan pemberian pupuk terhadap
performa tanaman tertentu sehingga efisiensi
dan efektifitas pupuk organic yang digunakan
dapat diketahui.
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